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ABSTRAK

Kesehatan keuangan merupakan hasil penilaian kondisi perusahaan pembiayaan
terhadap risiko permodalan, likuiditas, aset operasional, serta kKinerja perusahaan
pembiayaan. Semakin baik perusahaan dalam mengelola aset yang dimiliki tentu
akan mempresentasikan bahwa Kinerja perusahaan pembiayaan baik dan sehat.
Penelitian ini menggunakan pengukuran variabel berdasarkan peraturan Surat
Edaran Otoritas Jasa Keuangan No0.1/SEOJK.05/2016 Tentang Kesehatan
Keuangan Perusahaan Pembiayaan. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
mulai dari tahun 2010 — 2021. Pengujian data menggunakan data panel. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Pengawasan Otoritas Jasa Keuangan berpengaruh
positif terhadap ROA (Return On Asset). Non Performing Finance berpengaruh
negatif terhadap kesehatan keuangan. Maka pendapatan bunga perusahaan
pembiayaan di Indonesia memiliki proporsi terbesar terhadap total pendapatan.
Perusahaan harus mampu mengelola risiko piutang pembiayaan agar memberikan
tingkat pengembalian pendapatan.

Kata Kunci : Kesehatan Keuangan, Rasio Permodalan, kualitas piutang (NPF),
Likuiditas, Pengawasan Otoritas Jasa Keuangan
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THE EFFECT OF CAPITAL RATIO, RECEIVABLE QUALITY,
LIQUIDITY, AND THE FINANCIAL SERVICES AUTHORITY
SUPERVISION ON FINANCIAL HEALTH OF FINANCE COMPANY IN
INDONESIA

HERTINA SONGGO

12180366

Accounting Studies Program Facuty of Business

Duta Wacana Christin University

Email: hertinasonggo98@agmail.com

ABSTRACT

Financial health is the result on assesment of the condition on the finance company
to effect risk of capital, likuidity, operational assets, and performance company to
manage its asset it will centanly represent that the performance of the finance
company is good and healthy.

This study uses variable measurements based on the regulation SEOJK
No0.1/SEOJK.05/2016 Tentang Tingkat Kesehatan Keuangan Perusahaan
Pembiayaan. The sample in this study start from the 2010 — 2021. Data testing used
panel data. The results of the study show that the financial services authority
supervision has positive significant to effect on ROA (Return On Asset). Non
Performing Finance has a negative effect on financial health. So the interest income
of finance companies in Indonesia has the largest proportion of total income.
Companies must be able to manage the risk of financing receivables in return on
income.

Keyword: Financial Health, Financial Performance, Capital Ratio, Receiavable
Quiality, Liquidity, The Financial Services Authority Supervision.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Lembaga keuangan berperan penting bagi perekonomian. Salah satu peran
pentingnya yaitu menjadi sumber pendanaan investasi untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi. Fungsi penting yang lain adalah untuk mendistribusikan
serta mengalokasikan sumber daya keuangan kepada masyakarat maupun pelaku
usaha. Perusahaan pembiayaan juga memiliki peran dalam menjaga stabillitas
sistem keuangan, meskipun sistem penyaluran dananya mirip seperti hutang
piutang tetapi dalam pembiayaan investasi memiliki kelebihan dibandingkan
lembaga lain.

Lembaga keuangan diklasifikasikan menjadi dua yaitu lembaga keuangan
bank dan lembaga keuangan non bank. Lembaga keuangan bank berbentuk badan
usaha yang bisa menghimpun dana dari masyarakat berupa simpanan dan
menyalurkannya kembali bagi masyarakat secara kredit dan/ataupun lainnya (UU
No.9 Tahun 1998). Sedangkan lembaga keuangan non bank sesuai (POJK Nomor
29/POJK.05/2014). Lembaga pembiayaan yaitu badan usaha yang melakukan
aktivitas pembiayaan dalam pengadaan Jasa maupun barang.

Bank dapat menarik dana dari masyarakat baik itu deposito, giro, dan
tabungan, sedangkan non bank tidak bisa menarik dana dari masyarakat seperti
yang dilakukan bank. Sumber dananya berasal dari lembaga itu sendiri (modal
sendiri), maupun dari sumber modal lain dalam bentuk pinjaman. Faktor inilah yang
membedakan aktivitas antara aktivitas operasional antara perbankan maupun non

bank.



Lembaga keuangan non bank pertama kali muncul di negara maju seperti,
Amerika Serikat, Australia, Eropa Barat, kanada, Jepang, dan Amerika bagian
lainnya. Pembiayaan (financing) yang ditawarkan secara langsung maupun tidak
langsung. Tetapi saat itu permintaan tinggi sehingga bank tidak mampu memenubhi
permintaan pinjaman dalam jumlah kecil. Sehingga rentenir (loan shark) mulai
berkembang untuk menawarkan pinjaman berjumlah kecil dengan bunga tinggi
(OJK, 2016). Sehingga lembaga non bank muncul sebagai alternatif bagi
masyakarat dalam memperoleh pinjaman dana. Perusahaan pembiayaan berawal
dari skema leasing (sewa menyewa). Taylor (2003) menyatakan bahwa di tahun
1920 cara leasing banyak dipakai perusahaan pabrik alat berat untuk membuat alat
berat yang mereka produksi laku terjual, namun mengalami kegagalan dalam
mengidentifikasi bahwa penggunaan leasing yang berlebihan menimbulkan bahaya
yang besar bagi suatu perusahaan. Skema leasing diterapkan lagi pada tahun 1952
perusahaan leasing berkembang pesat.

Lembaga pembiayaan diperkenalkan di Indonesia pada tahun 1970an
bersamaan dengan SKB Tiga Menteri yakni: Menteri Perindustrian Menteri
Perdagangan serta Menteri Keuangan, guna mendorong perkembangan perusahaan
pembiayaan. Tujuan penerbitan SKB untuk mendukung keberhasilan program
pembangunan nasional pemerintah yang disebut dengan REPELITA (Rencana
Pembangunan Lima Tahun). Indonesia sebagai negara sementara membangun
memerlukan barang modal yaitu, mesin, kapal, excavator, truk, traktor, dan alat
berat lainnya. Perusahaan pembiayaan yang berdiri setelah penerbitan tersebut yaitu
PT. PANN Persero pada 16 Mei 1974 yang berfokus pada perusahaan leasing (sewa

guna usaha) kapal. Perusahaan pembiayaan yang kedua menyusul pada



pembiayaaan lainnya adalah PT Orient Bina Usaha Leasing (OBUL) tahun 1975
sektor pembiayaan mesin industri dan lebih dikenal dengan PT Orix Indonesia
Finance sampai sekarang.

Menurut lvanda & Agustine (2016) perusahaan pembiayaan merupakan
industri keuangan kedua terbesar setelah bank pada sektor industri keuangan di
Indonesia. Jasa yang diberikan dalam bentuk fasilitas kredit kepada nasabah. Hal
tersebut didukung oleh Statistik Industri Keuangan Non-Bank (INKB) Lembaga
pembiayaan per Desember 2021 berisi informasi seperti: jumlah perusahaan
pembiayaan yang tercatat di OJK adalah 161, total pembiayaan yang didiberikan
kepada masyarakat sebesar 364 triliun. Berdasarkan angka penyaluran tersebut
mempresentasikan bahwa perusahaan berhasil sebagai alternatif dalam bentuk
penyaluran kredit bagi masyarakat selain bank.

Penyelenggaraan kegiatan usaha perusahaan pembiayaan sesuai Peraturan
Pemerintah Nomor 9 Tahun 2009. kegiatan usaha yang dilakukan perusahaan
pembiayaan berupa leasing, pembiayaan konsumen, faktoring, dan usaha kartu
kredit. Perusahaan pembiayaan tidak hanya memberikan satu layanan saja tetapi
banyak perusahaan pembiayaan yang memberikan lebih dari satu jenis pembiayaan
yang disebut dengan multifinance. OJK mengeluarkan peraturan tentang
penyelenggaraan perusahaan pembiayaan pada tahun 2014 dengan Nomor
29/POJK.05/2014, sebagai pengganti terhadap regulasi yang lama. Berlakunya
regulasi ini, aktivitas usaha perusahaan pembiayaan terus meluas, pembiayaan
dapat melakukan aktivitas usaha seperti investasi, pembiayaan multiguna,
pembiayaan modal kerja, dan pembiayaan lainnya atas dasar peraturan yang

ditentukan oleh Otoritas Jasa Keuangan. Meskipun sebelumnya peraturan dan



pengawasan dilakukan Bapepam-LK dibawa Kementerian Keuangan sehingga
pada tahun 2014 telah diserahkan kepada OJK.

Lembaga pembiayaan atas dari beberapa pembiayaan diantaranya yakni:
perusahaan modal ventura, perusahaan pembiayaan infrastruktur, dan perusahaan
pembiayaan. Lembaga pembiayaan sampai tahun 2013 masih mendominasi pangsa
pasar berdasarkan aset yang dimiliki. Berdasarkan statistik Lembaga Pembiayaan,
aset yang dimiliki perusahaan pembiayaan infrastruktur sebesar 2%, modal ventura
sebesar 3% dan perusahaan pembiayaan sebesar 95% pada yang memiliki aset
terbesar pada lembaga pembiayaan. Tahun 2013 perusahaan pembiayaan sebanyak
202, perusahaan pembiayaan infrastruktur sebanyak 2, dan perusahaan modal
ventura 73. Perkembangan perusahaan pembiayaan cukup menarik, tetapi tahun
2017 perusahaan pembiayaan dan modal ventura mengalami penurunan menjadi
193 dan 67 perusahaan, meskipun mengalami penurunan perusahaan namun dari
segi aset perusahaan justru mengalami kenaikan yang cukup signifikan dari
Rp420,18 trilun menjadi Rp555,87 triliun atau mengalami pertumbuhan sebesar
8,07% per tahun. Perkembangan lembaga pembiayaan tahun 2021 yakni: jumlah
perusahaan pembiayaan ada 161, jumlah aset yang dimiliki 433.108 miliar, dana
yang disalurkan kepada masyarakat per Desember 2021 adalah 206.097 miliar.
Berdasarkan data yang dipaparkan pada tahun 2013 yang memiliki jJumlah aset dan
kredit yang telah disalurkan, namun mengalami penurunan pada tahun 2021 dimana
seperti yang dilihat pandemi covid 19 melumpuhkan ekonomi sehingga perusahaan
pembiayaan juga mengalami penurunan yang cukup signifikan.

Kesehatan keuangan pada perusahaan pembiayaan diatur dalam Surat

Edaran Otoritas Jasa Keuangan (Nomor 1/SEOJK.04/2016). Perusahaan menilai



kesehatan keuangan terukur dan sesuai dengan standar yang ditetapkan OJK.
Berdasarkan peraturan tersebut penilaian tingkat kesehatan keuangan perusahaan
pembiayaan ada empat faktor yakni: rasio permodalan diukur dengan Equity,
kualitas Piutang (NPF), Rentabilitas (NIM) dan likuiditas (CR) namun dalam
penelitian ini tidak meneliti tentang variabel Rentabilitas. Peraturan tersebut akan
menghasilkan laporan keuangan yang komprehensif, handal, akurat dan sebanding.
Perhitungan dari faktor tersebut perusahaan dapat diklasifikasikan dalam kondisi:
sangat sehat, sehat, kurang sehat, dan tidak sehat. Entitas harus pada kondisi
kesehatan keuangan minimun sehat.

Laporan keuangan berisi informasi atas keadaan suatu perusahaan dalam satu
periode tertentu. Laporan keuangan dibuat oleh pihak manajemen sebagai bentuk
tanggung jawab kepada para investor atas modal yang telah diberikan investor ke
perusahaan. Pihak internal maupun eksternal dapat menggunakan laporan
keuangannya berdasarkan kepentingan, atas laporan tersebut pihak terkait dapat
menggunakan untuk menilai kinerja perusahaan (Siswadi dan Nurmawati, 2013).
1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana pengaruh EQUITY, NPF, CR dan pengawasan OJK (Dummy) terhadap
kesehatan keuangan pada perusahaan pembiayaan periode 2010-20217
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitiaan ini yaitu untuk melakukan pengujian tingkat signifikansi
pengaruh EQUITY, NPF, CR dan pengawasan OJK (Dummy) terhadap kesehatan
keuangan pada perusahaan pembiayaan periode 2010-2021.

1.4 Kontribusi Penelitian

Berikut kontribusi penelitian yang diharapkan atas penelitian ini yaitu:



1. Kontribusi Teoritis
Penelitian ini dapat menambah literatur atas dampak regulasi OJK, serta
masukan dan informasi bagi peneliti selanjutnya tentang kesehatan keuangan
pada lembaga pembiayaan.
2. Kontribusi Praktis
Sebagai sarana masukan bagi pengguna laporan keuangan maupun praktisi dan
sumber informasi dalam pengembangan mengenai kesehatan keuangan pada
lembaga pembiayaan.
3. Kontribusi Kebijakan
Penelitian ini sebagai sarana evaluasi oleh regulator atas peraturan yang
ditetapkan, dari hal ini menjadikan sebagai saran serta masukan dalam
penyempurnaan peraturan-peraturan yang telah diimpelementasikan.
1.5 Batasan Penelitian
Berdasarkan pembahasan di atas, pada penelitian ini dibatasi pada EQUITY,
NPF, CR dan pengawasan OJK (Dummy) terhadap kesehatan keuangan. Objek
yang dipakai pada penelitian yaitu perusahaan pembiayaan yang go public, serta
terdaftar di OJK periode 2010-2021. Penelitian ini tidak membahas masalah diluar

variabel yang dalam pada penelitian ini.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan dalam mengujian empiris pengaruh Equity, NPF, CR, dan

pengawasan (OJK) terhadap kesehatan keuangan (ROA) . Berikut merupakan hasil

kesimpulan dalam penelitian ini:

1.

2.

Pemilihan model penelitian ini yakni Fixed Effect Model

Modal tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa Equity tidak berpengaruh terhadap pendapatan
yang diperoleh oleh perusahaan pembiayaan.

Kualitas piutang dimana pengukurannya menggunakan NPF memiliki
pengaruh negatif signifikan terhadap ROA. Semakin rendah NPF, kesehatan
keuangan semakin tinggi begitupun sebaliknya. NPF yang rendah maka
pengembalian piutang pembiayaan atas pendapatan bunga akan meningkat.
CR berpengaruh positif signifikan terhadap ROA. Hal tersebut berarti
semakin tinggi aset lancar perusahaan terutama piutang pembiayaan,
pengembalian pendapatan akan tinggi atas aset.

Pengawasan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) memiliki pengaruh negatif tidak
signifikan terhadap ROA. Koefisien menunjukkan negatif dan tidak sejalan

dengan hipotesis teori.

5.2 Saran

Hasil penelitian serta pembahasan yang sudah dilakukan, adapun saran bagi peneliti

selanjutnya yang akan dipaparkan oleh penulis seperti berikut:

1.

Peneliti mendatang diharapkan dapat mencari dengan jumlah sampel yang

lebih banyak atau mengambil seluruh perusahaan pembiayaan yang
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memiliki aset terbesar agar lebih dapat mendeskripsikan kondisi perusahaan
pembiayaan Indonesia.

. Pengujian normalitas dalam penelitian ini belum terpenuhi. Peneliti
mendatang untuk lebih mempertimbangkan permasalahan pada pengujian
sehingga hasil estimasinya lebih akurat.

. Penelitian mendatang diharapkan melihat penelitian variabel lain masih ada
beberapa bagian yang bisa dijadikan penelitian selanjutnya, seperti Rasio
Likuiditas bukan hanya tentang Current Ratio.

. Variabel bebas (independen) yang digunakan dalam penelitiaan sesuai
faktor kesehatan keuangan dari Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
peneliti mendatang dapat mengujinya diluar faktor yang ditentukan
sehingga menjadi masukan kepada regulator terkait.

. Penelitian ini, menghasilkan pengaruh pengawasan OJK terhadap kesehatan
keuangan berpengaruh negatif sehingga hipotesis dalam penelitian ini tidak
terdukung. Peneliti mendatang dapat melakukan uji terkait unsur-unsur
penyebabnya.

. Penelitian selanjutnya diharapkan menambahkan penelitian terkait ekuitas
agar penelitian ini tidak hanya berfokus seperti apa yang sudah dilakukan
peneliti terdahulu

. Peneliti selanjutnya, menggunakan variabel dependen diganti dengan

Likuditas
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5.3 Keterbatasan

Berdasarkan kesimpulan dan saran yang telah diuraikan di atas: Peneliti
memiliki keterbatasan dalam penelitian ini. Salah satu keterbatasannya yaitu
sampel penelitian yang dibatasi pada 5 perusahaan pembiayaan, Maka dari itu, ada
kemungkinan jika seluruh perusahaan pembiayaan bisa saja memberikan
kesimpulan yang berbeda. Pengambilan sampel dalam penelitian ini juga dibatasi
hanya 12 tahun yakni tahun 2010 sampai dengan 2021 dalam hal ini untuk melihat
sebagaimana pengaruh yang dihasilkan sebelum dan sesudah pengawasan OJK,
dan dalam rentan penelitian ini terdapat gangguan pada industri keuangan yang

menyebabkan kesehatan keuangan perusahaan pembiayaan menurun.
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